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Abstrak
Ketahanan pangan masyarakat adat merupakan isu strategis di tengah modernisasi dan pergeseran pola konsumsi dari pangan lokal menuju beras dan pangan instan, sebagaimana terjadi pada masyarakat Suku Kokoda di Kabupaten Sorong yang memiliki potensi pangan lokal meliputi sagu, keladi, pisang, sayuran, dan ikan, namun rentan mengalami penurunan produksi serta pewarisan pengetahuan pangan tradisional. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat ketahanan pangan masyarakat Suku Kokoda berdasarkan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) serta mengidentifikasi eksistensi pangan lokal di tengah dinamika sosial budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential, melibatkan 110 kepala keluarga yang dipilih secara proportional cluster sampling serta informan kualitatif yang dipilih secara purposive sampling. Analisis kuantitatif dilakukan melalui perhitungan IKP mengacu pada aspek ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan, sedangkan analisis kualitatif menggunakan teori eksistensi sosial dari Berger dan Luckmann (1966) yang meliputi eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai IKP masyarakat Suku Kokoda sebesar 47,35 yang tergolong kategori rentan pangan, dipengaruhi oleh tingginya tingkat kemiskinan (82,73%), tingginya proporsi rumah tangga dengan pengeluaran pangan lebih dari 65% (59,09%), terbatasnya akses rumah tangga terhadap air bersih layak (54,55%), serta prevalensi stunting (18,3%). Dari sisi kualitatif, ksistensi pangan lokal masih bertahan melalui praktik produksi, konsumsi, dan pengakuan sosial budaya, namun menghadapi tantangan serius pada proses pewarisan pengetahuan kepada generasi muda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan ketahanan pangan Suku Kokoda memerlukan intervensi lintas sektor yang mengintegrasikan peningkatan produksi pangan lokal, perbaikan akses ekonomi dan layanan dasar, serta revitalisasi pewarisan pengetahuan pangan tradisional agar sistem pangan lokal tetap lestari sebagai fondasi ketahanan pangan masyarakat adat di masa mendatang.
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